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Village Parties in Banda Aceh
Indonesian transcript:
Pewawancara: Tadi mbak Ika menyebutkan masalah pesta di kampung. Bisa diceritakan pesta di kampung itu untuk memperingati apa? 
Ika: Kalau pesta biasanya yang merayakan seluruh kampung gitu, ramai- ramai. Maulid, merayakan kelahiran Nabi umat Islam, terus juga pesta pernikahan, pesta sunatan, pesta akikahan, 7 hari kelahiran bayi, kalau kita lulus atau tamat dari sekolah dan nilainya bagus atau mungkin keluarganya punya nadzar itu juga dipestakan. Tergantung keluarga masin-masing. 

Pewawancara: Bisa dijelaskan apa yang dilakukan selama pesta?

Ika: Kalau di Banda Aceh mungkin sudah kota jadi sudah agak jarang kalau masalah masak-masak, tapi kalau di daerah yang lebih pedesaan karena ikatan kekeluargaannya yang lebih erat gitu kita kalau mau pesta pasti mengundang semua tetangga datang, ibu-ibu atau bapak- bapaknya untuk masak-masak. Jadi biasanya kalau pestanya itu hari minggu, dari hari senin itu sudah mulai menyiapkan bumbu-bumbu yang mau dimasak dari bawang, cabe dan sebagainya terus nanti kita ramai-ramai memotong, menyiapkan, menggiling sampai hari Sabtu, jadi hari Sabtu itu sudah mulai masak-masak untuk hari minggunya begitu. Jadi kalau ibu-ibunya biasanya menggiling bumbunya, nah kalau bapak-bapaknya sering diminta untuk memasak kari kambing yang dalam porsi yang besar. Kalau ibu-ibu kan ngga sanggup tuch untuk mengaduk dalam kuali yang besar. Jadi biasanya bapak-bapaknya yang membantu. Untuk pesta-pesta pernikahan atau Maulid itu biasanya. 

Pewawancara: Selain makanan apakah ada nyanyian atau tarian atau aktifitas khusus yang dilakukan selama pesta? 

Ika: Kalau selama pesta biasanya ada.. mengundang kasidahan gitu kalau yang di desa-desa semacam lagu Islami..nyanyinya bareng-bareng beberapa org diundang... gitu kalo di desa – desa. Terus juga ada kalo yang di Banda Aceh itu biasanya sudah ada keyboard. Ada semacam band kecil.. aa itu biasanya yang diundang. Atau kalau rumahnya tidak ingin terlalu repot pasti diputar kaset atau musik jadi tidak mengundang siapa siapa tapi tetap ada musiknya yang diputer. Kalau pesta pernikahan si penganten kadang – kadang diminta untuk menyanyi kalau mau, kalau ngga ya tidak apa- apa.
English translation:
Interviewer: Miss Ika, you mentioned parties in villages. Could you tell me more about the party in these villages? What do they celebrate?

Ika: When there’s a party, usually everyone in the village celebrates it together. [The] Maulid, to celebrate the birth of the Muslim prophet, a wedding, [a] sunatan
 party, [an] akikah
 party, seven days after a baby is born, a graduation party, or if we get good grades, or maybe when a family is fulfilling a nadzar
, they will also have a party. It depends on the family.

Interviewer: Could you explain what they usually do during a party?

Ika: In Banda Aceh or in other big cities, people rarely cook for the parties anymore, but in rural areas, in villages, they prefer to cook for the party because they have tighter family ties. So, when they have a party, they will invite all of their neighbors. Women and men help one another in cooking. If the party is scheduled to be held on a Sunday, they begin the preparations on Monday. They will prepare the spices that are needed for cooking such as garlic, chili, etc. Then we will cut, prepare, and pulverize all the way until Saturday. The cooking part will start on Saturday for the Sunday party. The women will pulverize the spices while the men are asked to make lamb curry in a huge portion. Since the women will not be able to stir in a big pot or pan, usually the men will help to do it. This usually happens for weddings or [the] Maulid.

Interviewer: Besides the food, are there any songs or dances or other special activities that they do during the party?
Ika: During the party…. People who live in village or rural areas will invite [the] kasidahan
. It’s a kind of Muslim song. They will sing together. In Banda Aceh, they would use a keyboard, or they will invite a small band. Or if they can’t be bothered, they would just play a cassette or music so they don’t need to invite anyone, but they’d still have music playing. At a wedding party, sometimes the bride and groom are asked to sing if they’d like, but if they don’t want to that’s okay as well. 
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� Sunatan: circumcision especially meant to be done for Muslim men.


� Aqiqah: a Sunnah Muakkadah (confirmed sunnah). It’s a Muslim tradition that encourages a parent to slaughter two sheep for the birth of a baby boy and one sheep for a baby girl if he is financially capable of doing so. A baby is being pledged for his AQIQAH, sacrifice is made for him on the seventh day, his head is shaved, and a name is given to him.


� Nadzar: a solemn promise to do something if a wish is fulfilled


� Kasidah: a type of Arabic chant in verse form.





